
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan antibiotika 

paling banyak yang digunakan yaitu amoxicillin (golongan penisilin) Jumlah pasien 

berdasarkan tepat obat sebanyak 178 pasien (80%) dan tidak tepat obat sebanyak 42 pasien 

(20%). Jumlah pasien tepat dosis yaitu 220 pasien dengan persentase 100%. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menilai tingkat keberhasilan terapi antibiotik 

pada ISPA bagian atas dengan melihat kesembuhan pasien. 

2. Bagi instansi terkait (Puskesmas Kota Timur) perlu adanya pedoman terapi ISPA bagian atas 

terkhusus dalam pemberian antibiotik dan melakukan pemeriksaan penunjang yang sesuai 

sehingga pelayanan pengobatan dapat lebih baik lagi.  
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